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RINGKASAN

KINERJA PERKERASAN JALAN LENTUR CAMPURAN LASTON AC-BC
(ASPHALT CONCRETE BINDER COURSE) MENGGUNAKAN ASPAL
KARET
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xvii + 77 halaman, 52 gambar, 25 tabel, 4 lampiran

Laston sebagai lapisan pengikat (Binder Course) adalah lapisan yang terletak
dibawah lapisan antara. Aspal karet adalah aspal normal yang telah dicampurkan
bahan Lateks (getah karet). Dengan banyaknya masalah yang terjadi mulai dari
mudahnya aspal yang retak, aspal yang tidak tahan lama, aspal yang
bergelombang, dan lain-lain maka perlu suatu terobosan baru untuk mencari
solusinya sehingga dalam dunia perkerasan jalan di Indonesia dapat menjadi lebih
baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Untuk mengetahui sifat
fisik, mengetahui pengaruh aspal standar dan aspal karet, Mengetahui hasil kadar
aspal optimum (KAO) pada campuran laston dengan menggunakan aspal karet
pada lapis antara (AC-BC) menggunakan metode Marshall. Penelitian dilakukan
pada aspal penetrasi 60/70 dan aspal karet dengan kadar aspal rencana 5,5% yang
didapat dari perhitungan design mix formula (DMF) dengan membuat masing-
masing 15 benda uji. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
aspal karet mengalami peningkatan terhadap karakteristik aspal dibanding dengan
aspal penetrsasi 60/70, dengan hasil untuk campuran laston standar penetrasi
60/70, nilai KAO yang didapat sebesar 5,96%, VMA 16,58%, VFA 88,05%, VIM
4,19 %, nilai stabilitas 1061 kg, nilai flow 3,42 mm dan MQ sebesar 3,11kg/mm.
Sedangkan hasil yang didapat untuk campuran laston menggunakan aspal karet




Kata Kunci : Laston AC-BC,Aspal karet, lateks



SUMMARY

PAVEMENT PERFORMANCE OF FLAT ROAD MIXTURE OF AC-BC
ASPHALT CONCRETE LAYER (ASPHALT CONCRETE BINDER COURSE)

USING ASPHALT RUBBER
This scientific paper is in the form of a thesis, 21 December 2018

Damas Wicaksana; Supervised by Mirka Pataras, S.T, M.T., Aztri Yuli Kurnia,
S.T., M.Eng

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya

University
xviii + 79 pages, 52 images, 25 tables, 4 attachments

Asphalt concrete layer a binding layer (Binder Course) is a layer located below
the intermediate layer. Rubber asphalt is normal asphalt which has been mixed
with Latex material (rubber latex). With the many problems that occur starting
from the ease of cracked asphalt, asphalt that is not durable, bumpy asphalt, etc., it
needs a new breakthrough to find a solution so that in the world of pavement in
Indonesia it can be better. The purpose of this study was to find out to determine
the physical properties, to know the effect of standard asphalt and rubber asphalt,
to find out the optimum asphalt content (KAO) in the laston mixture using rubber
asphalt on the intermediate layer (AC-BC) using the Marshall method. The study
was carried out on 60/70 penetration asphalt and rubber asphalt with 5.5% asphalt
plan content obtained from the calculation of the design mix formula (DMF) by
making 15 specimens each. The results of this study indicate that the use of rubber
asphalt has increased against the characteristics of asphalt compared to 60/70
asphalt bitumen, with results for standard laston mixes penetrating 60/70, KAO
values obtained at 5.96%, VMA 16.58%, VFA 88.05%, VIM 4.19%, stability
value of 1061 kg, flow value of 3.42 mm and MQ of 3.11 kg / mm. Whereas the




5.845%, VMA 15.88%, VFA 85.48%, VIM 3.93%, stability value
value 3.49 mm and MQ 4, 07 kg / mm. 2

Keywords: Asphalt concrete layer AC-BC, rubber asphalt, latex
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Abstrak

Laston scbagai lapisan pengikat (Binder Course) adalah lapisan yang terletak dibawah lapisan
antara. Aspal karet adalah aspal normal yang telah dicampurkan bahan Lateks (getah karet).
Dengan banyaknya masalah yang terjadi mulai dari mudahnya aspal yang retak, aspal yang tidak
tahan lama, aspal yang bergelombang, dan lain-lain maka perlu suatu terobosan baru untuk
mencari solusinya schingga dalam dunia perkerasan jalan di Indonesia dapat menjadi lebih baik
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Untuk mengetahui sifat fisik, mengetahui
pengaruh aspal standar dan aspal karet, Mengetahui hasil kadar aspal optimum (KAO) pada
campuran laston dengan menggunakan aspal karet pada lapis antara (AC-BC) menggunakan
metode Marshall. Penclitian dilakukan pada aspal penetrasi 60/70 dan aspal karet dengan kadar
aspal rencana 5,5% yang didapat dari perhitungan design mix formula (DMF) dengan membuat
masing-masing 15 benda uji. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aspal Karet
mengalami peningkatan terhadap karakteristik aspal dibanding dengan aspal penetrsasi 60/70,
dengan hasil untuk campuran laston standar penetrasi 60/70, nilai KAO yang didapat sebesar
5,96%, VMA 16,58%, VFA 88,05%, VIM 4,19 %, nilai stabilitas 1061 kg, nilai flow 3,42 mm dan
MQ sebesar 3,11kg/mm. Sedangkan hasil yang didapat untuk campuran laston menggunakan aspal
karet dengan KAO yang scbesar 5,845%, VMA 15,88%, VFA 85.48%, VIM 3,93 %, nilai
stabilitas 1297 kg, nilai flow 3,49 mm dan MQ sebesar 4,07 kg/mm.
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Abstract

Asphalt concrete layer a binding layer (Binder Course) is a layer located below the intermediate
layer. Rubber asphalt is normal asphalt which has been mixed with Latex material (rubber latex).
With the many problems that occur starting from the ease of cracked asphalt, asphalt that is not
durable, bumpy asphalt, etc., it needs a new breakthrough to find a solution so that in the world of
pavement in Indonesia it can be better. The purpose of this study was to find out to determine the
physical properties, to know the effect of standard asphalt and rubber asphalt, to find out the
optimum asphalt content (KAO) in the laston mixture using rubber asphalt on the intermediate
layer (AC-BC) using the Marshall method. The study was carried out on 60/70 penetration asphalt
and rubber asphalt with 5.5% asphalt plan content obtained from the calculation of the design mix
formula (DMF) by making 15 specimens each. The results of this study indicate that the use of
rubber asphalt has increased against the characteristics of asphalt compared to 60/70 asphalt
bitumen, with results for standard laston mixes penetrating 60/70, KAO values obtained at 5.96%,
VMA 16.58%, VFA 88.05%, VIM 4.19%, stability value of 1061 kg, flow value of 3.42 mm and
MQ of 3.11 kg / mm. Whereas the results obtained for the laston mixture using rubber asphalt with

KAO were 5.845%, VMA 15.88%, VFA 85.48%, VIM 3.93%, stability value 1297 kg, flow value
3.49 mm and MQ 4, 07 kg / mm.

Keywords: Asphalt concrete layer AC-BC, rubber asphalt, latex
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan merupakan prasarana yang sangat berperan penting dalam arus lalu
lintas, sehingga selama masa layanan jalan tersebut diusahakan menghindari
masalah yang berhubungan dengan kerusakan jalan. Prasarana jalan yang
terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan berulang-ulang akan
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas jalan yang dapat diketahui dari
kondisi permukaan jalan, baik secara struktural maupun fungsional yang
mengalami kerusakan.

Dengan banyaknya masalah yang terjadi mulai dari mudahnya aspal yang
retak, aspal yang tidak tahan lama, aspal yang bergelombang, dan lain-lain maka
perlu suatu terobosan baru untuk mencari solusinya sehingga dalam dunia
perkerasan jalan di Indonesia dapat menjadi lebih baik. Untuk kondisi iklim dan
kondisi perkerasan jalan di Indonesia tersebut sangat diperlukan bahan pengikat
yang bersifat keras, titik lembek yang tinggi, elastis, pelekatan yang baik dan
tahan lama.

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang umumnya menggunakan bahan
campuran beraspal sebagai lapis permukaan serta berbutir sebagai laspisan
bawahnya. Seiring‘ dengan berkembangnya teknologi, banyak penelitian yang
dilakukan untuk memaksimalkan stabilitas campuran beraspal dalam perkersana
lentur. Salah satunya dengan penambahan zat aditif dalam campuran beraspal.
Penambahan zat aditif dapat mempengaruhi karakteristik Marshal dari campuran
beraspal. Salah satu bahan tambah yang menarik perhatian adalah aspal karet.
Aspal karet merupakan aspal yang telah dicampurkan dengan lateks (getah karet).
Lateks merupakan sumber daya alam yang banyak dihasilkan di Indonesia, karena
Indonesia sebagai salah satu penghasil karet terbesar di dunia, sehingga didapat
baik dalam jumlah dan kualitas yang dibutuhkan. Beberapa jenis karet, baik karet
alam maupun karet sintesis yang dapat digunakan untuk pembuatan campuran

aspal karet untuk perkerasan jalan diantaranya adalah karet butiran, baik yang
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belum maupun yang sudah mengalami vulkanisasi dan karet padat serta karet cair
(lateks ).

Karet memiliki sifat elastis, lentur dan lengket sehingga dapat digunakan
sebagai aditif untuk memperbaiki kualitas jalan aspal. Dengan keunggulan yang
dimiliki aspal karet mulai dari titik lunak/lembek yang tinggi, lebih lengket
terhadap agregat, lebih elastis/fleksibel, lebih kedap air, mengurangi kebisingan
jalan raya, daya tahan yang lebih lama.

Berdasarkan latar belakang diatas , maka akan diteliti untuk mengetahui
perbandingan sifat fisik dari penggunaan aspal karet dan aspal normal dengan
judul penelitian yaitu “Kinerja Perkerasan Jalan Lentur Campuran Laston

AC-BC Menggunakan Aspal Karet”

1.2 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas yaitu :
1) Bagaimana sifat fisik dari aspal karet dibandingkan aspal standar pada lapis
antara (AC-BC) ?
2) Bagaimana pengaruh aspal standar dibandingkan aspal karet pada campuran
laston lapis antara (AC-BC) dengan pangujian Marshall ?
3) Bagaimana hasil kadar aspal optimum (KAO) pada campuran laston dengan

menggunakan aspal karet pada lapis antara (AC-BC) menggunakan metode
Marshall?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1)  Untuk mengetahui sifat fisik dari aspal karet dibandingkan aspal standar
pada lapis antara (AC-BC).
2) Untuk mengetahui pengaruh aspal standar dan aspal karet pada campuran
laston lapis antara (AC-BC) dengan pangujian Marshall.
3) Mengetahui hasil kadar aspal optimum (KAO) pada campuran laston dengan

menggunakan aspal karet pada lapis antara (AC-BC) menggunakan metode
Marshall.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian tentang kinerja perkerasan jalan lentur campuran
laston AC-BC menggunakan aspal karet ini sebagai berikut:
1) Penelitian ini dilaksanakan dengan skala laboratorium, dan tidak
dilaksanakan pada skala lapangan. Pelaksanaan dilakukan di Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) V Palembang.
2) Bahan pengikat yang digunakan pada penelitian ini adalah aspal minyak
yang diperoleh dari PT. Bintang Selatan Agung.
3)  Aspal yang digunakan adalah aspal karet yang diperoleh dari Balai Litbang
Perkerasan Jalan di Ujungberung Bandung.
4)  Agregat kasar dan halus pada penelitian ini diambil dari PT.Bintang Selatan
Agung.
5) Pada pengujian ini campuran aspa yang digunakan adalah campuran aspal
panas (Hot Mix Asphalt).
6) Pencampuran menggunakan spesifikasi umum Bina Marga 2010 revisi 3
divisi VI
7) Metode Pengujian yang digunakan sebatas pengujian Marshall.

1.5 Metode Pengumpulan data

Sumber pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara
yaitu:
1) Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang didapat dari data penelitian yang
telah dilakukan secara langsung, dimana hal ini data penelitian didapat langsung
dari hasil uji laboratorium yang telah dilakukakan.
_ 2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat dari penelitian yang tidak
dilakukan secara langsung. Data sekunder didapat dari studi literatur maupun

studi pustaka . Penggunaan studi litratur bagi peneliti ada sebagai referensi dengan
pembahasan yang akan dilakukan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sitematika penulisan merupakan tahapan atau susunan dalam membuat atau
menulis suatu karya ilmiah. Dalam penyusunan usulan penelitian ini, terdapat
enam pembahasan antara lain sebagai berikut.
1. BAB1PENDAHULUAN

Bab pendahuluan merupakan bab yang berisikan uraian latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
pengumpulan data, dan sistematika penulisan.
2. BAB2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang berisikan kajian literatur
mengenai teori-teori yang menjadi landasan penelitian serta berisikan keterangan
umum dan khusus mengenai penggunaan karet mentah terhadap karakteristik
campuran aspal karet AC-BC.
3. BAB3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian merupakan bab yang membahas tentang metode
penelitian, diagram alir penelitian,alat-alat yang akan digunakan, pemerikasaan
material, persiapan pengujian di laboratorium, pembuatan benda uji, pengujian
benda uji, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran.
4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun yang dibahas dalam bab ini seperti properties dari masing-masing
aspal karet dan aspal penetrasi 60/70 maupun agregat, hasil dari pengujian
marshall yang kemudian akan didapat nilai kadar aspal optimum (KAO).
S. BABSPENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang didapatkan dari keseluruhan
hasil pengujian seperti bagaimana perbandingan properties antara kedua aspal.
Kemudian diberikan saran jika pada penelitian ini diperlukan perbaikan maupun

pengkajian kembali apabila akan adanya penelitian kembali tetang topik yang di
bahas.

6. RENCANA DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisikan beberapa sumber pustaka yang digunakan sebagai studi

literatur dan acuan dalam melakukan penelitian baik berupa judul buku, judul
Jjurnal penelitian terdahulu.
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